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This research aims to produce a product in the form of a scientific literacy instrument
in the local tourism context of Sumenep Regency during Environmental Education
(PLH) lectures. This research uses research and development methods (Research
& Development) using the ADDIE model which includes analysis, design,
development, implementation, evaluation. The instrument used in this research was
a test. The aspect measured is scientific literacy ability. The results of the question
validation obtained an accumulated score with a percentage of 79.47 in the category
"very valid." The results of attitude validation obtained an accumulation with a
percentage of 61.60 in the "valid" category. The results of the one to one trial
obtained a score of 63 in the "Good" category. And the results of the small group
trial obtained a score of 67 in the "Good" category. Based on these results, it can
be concluded that the scientific literacy instrument in the tourism context of
Sumenep district is suitable for use as a tool for evaluating scientific literacy skills in
Environmental Education lectures. Low scientific literacy skills are a problem that
must be addressed immediately for the advancement of superior and quality human
resources. One of the causes of low scientific literacy is the lack of developed
scientific literacy instruments. It is hoped that the development of a scientific literacy
instrument in the tourism context of Sumenep district will be able to become a tool
for measuring students' scientific literacy abilities on a regular basis.

Keywords: Scientific Literacy Instruments; Environmental Education Lectures; Local Tourism

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen literasi sains
dengan konteks wisata lokal kabupaten Sumenep pada perkuliahan Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH). Penelitian kali ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research & Development) dengan menggunakan model ADDIE
yang meliputi analysis, design, development, implementation, evaluation. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa tes. Aspek yang diukur yakni
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kemampuan literasi sains. Hasil validasi soal diperoleh akumulasi skor dengan
persentase 79, 47 dengan kategori “sangat valid.” Hasil validasi sikap diperoleh
akumulasi dengan persentase 61,60 dengan kategori “valid.” Hasil uji coba one to
one diperoleh skor 63 dengan kategori “Baik”. Dan hasil uji coba kelompok kecil
diperoleh skor 67 dengan kategori “Baik”. Berdasarkan hasil tersebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrumen literasi sains berkonteks wisata kabupaten
Sumenep layak untuk digunakan sebagai alat evaluasi kemampuan literasi sains
pada perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup. Rendahnya kemampuan literasi
sains menjadi permaslahan yang harus segera diatasi untuk kemajuan Sumber
Daya Manusia yang unggul dan berkualitas. Salah satu penyebab rendahnya literasi
sains yaitu kurangnya instrumen literasi sains yang dikembangkan. Harapan
dikembangkannya instrumen literasi sains berkonteks wisata kabupaten Sumenep
mampu menjadi alat untuk mengukur kemampuan literasi sains mahasiswa secara
berkala.

Kata Kunci: Instrumen Literasi Sains; Pendidikan Lingkungan Hidup; Wisata Lokal
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PENDAHULUAN

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) merupakan proses
pembelajaran yang memberikan perspekif pemahaman dan
kesadaran akan lingkungan hidup, sebagai salah satu sarana
penting dalam pembangunan berkelanjutan (Indahri, 2020).
Kerusakan lingkungan terjadi karena kurangnya pemahaman
terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup (Islamiyah et
al., 2022). Akibatnya, masyakat acuh terhadap lingkungan
sekitarnya. Kerusakan lingkungan menjadi cerminan literasi
lingkungan di masyarakat.

Literasi lingkungan atau literasi lingkungan merupakan
kemampuan dari individu untuk berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari yang dilandasi dengan pemahaman yang
mendalam yang didukung oleh kesadaran, pengetahuan,

sikap, dan keterampilan terkait lingkungan hidup (Hayati
2020). Manfaat literasi lingkungan selain  untuk
meningkatkan pemahaman terkait menjaga kesehatan

lingkungan juga dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam meningkatkan pemahaman terhadap ilmu sains (Hudha
et al., 2021). Lingkungan dan sains memiliki keterkaitan

sehingga dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
(Narieswari, 2022).
Kearifan lokal merupakan suatu fenomena yang

mencakup secara luas dan menyeluruh yang unik dan
beranekaragam sehingga hampir tidak terdapat batasan ruang
(Eko & Putranto, 2019). Kearifan lokal adalah pengetahuan
dan cara untuk mengelola alam untuk menjaga keseimbangan
ekologis, yang telah teruji selama berabad-abad oleh berbagai
bencana dan rintangan, serta kelalaian manusia. Oleh karena
itu, untuk menjaga lingkungan dan melestarikan kearifan
lokal, setiap mata pelajaran harus menggabungkan kearifan
lokal dan lingkungan (Orab et al, 2023).

Kearifan lokal yang banyak dilihat oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari pasti dapat membantu siswa
memahami pelajaran dengan lebih baik (Orab et al, 2023).
Kearifan lokal berupa tempat wisata yang ada di kabupaten
sumenep Yyaitu Pantai Slopeng, Pantai Lombang, Goa
Soekarno, dan Keraton Sumenep. Kearifan lokal inilah yang
akan dijadikan sebagai konten dalam penyusunan instrumen
literasi sains. Instrumen literasi sains nantinya akan berupa
soal pilihan ganda dan butir pernyataan.

Dalam pendidikan sains, teknologi dan literasi telah
ditetapkan sebagai aspek utama untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Landa et al., 2021). Pada beberapa tahun
terakhir, era baru pada kurikulum sains sudah terbentuk untuk
mengembangkan literasi ilmiah siswa (Zhuang et al., 2021).
Penguasaan literasi ilmiah ini merupakan tujuan inti dari
kurikulum sains di seluruh dunia (Vo & Csapd, 2021).
Menurut (Rahmawati, 2021), kemampuan literasi bisa
diperoleh melalui sumber-sumber informasi tercetak dan

elektronik.

Literasi sains merupakan kemampuan dari suatu individu
dalam proses memahami sains, mengkomunikasikan sains, dan
mengimplementasikan sains dalam kehidupan bermasyarakat
yang meliputi interaksi antar makhluk hidup dan fenomena
alam yang terjadi di masyarakat sekitar (Narieswari, 2022).
Kemampuan literasi memiliki pengaruh penting dalam
berbagai aspek ilmu pengetahuan yang meliputi kemampuan
literasi dari berbagai bidang keilmuan seperti literasi kesehatan
dan literasi saintifik (Suharto et al., 2022). Kemampuan literasi
sains dapat diorientasikan pada pembelajaran salah satunya
yaitu dalam pengembangan instrumen literasi sains pada
perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari (Narieswari,
2022).

Berdasarkan  pengukuran PISA  (Programme for
International Student Assessment) yang dilakukan dari tahun
2000 hingga tahun 2018 tercatat bahwa kemampuan literasi
sains di Indonesia masih tergolong rendah (Narieswari, 2022).
Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi
sains ini salah satunya yaitu kurangnya kebiasaan mengerjakan
tes instrumen literasi sains (Fuadi et al., 2020). Hal ini
disebabkan karena kurangnya instrumen literasi sains sehingga
tidak terbiasa mengerjakan tes literasi sains (Tulaiya & Wasis,
2020).

Penelitian (Mardhiyyah et al., 2016) yang berjudul
“Pengembangan Instrumen Literasi Sains Tema Energi.” Hasil
validitas instrumen asesmen pilihan ganda adalah valid, nilai
reliabilitas saat uji coba terbatas adalah 0,865 dan saat uji coba
luas adalah 0,887 (reliabel). Penelitian (Taufik et al., 2022)
yang berjudul “Pengembangan Instrument Tes Literasi Sains
pada Tema Yuk Makan Talas Beneng untuk Calon Guru IPA.”
Hasil penelitian menunjukkan tingkat reliabilitas soal tinggi
dengan koefisien 0,77, terdapat 7 butir soal dinyatakan valid
sementara 3 lainnya direvisi dan terdapat 50% soal dengan
kriteria tingkat kesukaran sedang dan 70% soal dengan daya
pembeda baik. Penelitian yang dilakukan oleh (Amri et al.,
2023) yang berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Literasi
Sains di Sekolah Dasar.” Penelitian ini menghasilkan hasil
penelitian berupa soal-soal literasi sains yang dikembangkan
materi cahaya dengan hasil valid dan reliabel. Hasil validasi
butir soal sebesar 70% atau 21 dari 30 soal dinyatakan valid
dan reliabilitas 0.87 dengan kategori sangat kuat.

Penelitian (Cahyahatini et al., 2023) yang berjudul
“Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Kearifan Lokal
“Kesenianku Rampak Bedug” Untuk Melatih Keterampilan
Literasi Sains Siswa SMP Kelas VI1I1.” Produk yang dihasilkan
dalam penelitian ini yaitu berupa 20 butir soal berbasis
kearifan lokal dengan bentuk 3TMC yang memiliki kevalidan
dengan persentase sebesar 94,12% “Sangat Valid.” Perbedaan
penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya yaitu konten
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yang digunakan pada penelitian ini berbasis wisata di
Kabupaten Sumenep, Madura. Jumlah instrumen berupa 35
soal pilihan ganda dan 20 pernyataan yang ditujukan kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA yang sedang
menempuh mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup.
Materi yang diinegrasikan dengan kearifan lokal berupa
materi pendidikan lingkungan hidup.

Penelitian terkait pengembangan instrumen literasi sains
bekonteks wisata kabupaten Sumenep pada perkuliahan
pendidikan lingkungan hidup perlu untuk dilakukan. Tujuan
penelitian in yaitu untuk menghasilkan instrumen literasi
sains dengan konteks wisata kabupaten Sumenep yang layak
untuk digunakan. Instrumen literasi sains yang dikembangkan
mencakup domain konten sains, sikap, dan proses sains.
Harapan pengembangan instrumen literasi sains ini dapat
dijadikan alat evaluasi untuk mengukur kemampuan literasi
sains pada perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan. Penelitian ini akan
mengembangkan produk berupa instrumen literasi sains
berkonteks wisata lokal kabupaten Sumenep. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
model pengembangan ADDIE meliputi analysis, design,
development, implementation, evaluation yang diadaptasi
sesuai dengan kebutuhan penulis hingga sampai tahap
implementation (Hidayat & Nizar, 2021).

Penelitian dilakukan di kabupaten Sumenep dan
diterapkan pada mahasiswa di Universitas Trunojoyo Madura
yang telah menempuh mata kuliah Pendidikan Lingkungan
Hidup. Penelitian kali ini melibatkan tiga validator yang
merupakan dosen Program Studi Pendidikan IPA, 3
mahasiswa yang digunakan untuk uji one to one, dan 10
mahasiswa yang digunakan untuk uji coba kelompok kecil.

Validasi dilakukan dengan memberikan angket validasi
kepada validator. Hasil angket validasi tersebut kemudian
dianalisis. Selanjutnya dilakukan uji coba perorangan dan uji
kelompok kecil dengan memberikan tes literasi sains kepada
mahasiswa.  Hasil tes literasi sains tersebut kemudian
dianalisis. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi
dan tes.

Dari analisis permasalahan, kemudian dikembangkan 35
butir soal tes berbentuk pilihan ganda dan 20 butir berbentuk
pernyataan yang mencakup tiga aspek komponen literasi.
Komponen literasi yang digunakan yaitu aspek sikap, konten,
dan proses. Berikut disajikan instrumen literasi sains yang
dikembangkan pada Tabel 1.

[Table 1 about here.]

Untuk mendeskripsikan kelayakan teoritis terhadap
instrumen tes yang dikembangkan, maka dilakukan validasi
kepada para ahli yang berjumlah tiga validator dari dosen
program studi Pendidikan IPA Universitas Trunojoyo Madura.
Pengumpulan data pada tahap validasi ini menggunakan
lembar validasi. Untuk menghitung presentase validitas pada
setiap indikator dapat digunakan rumus sebagai berikut.

Skor yang diperoleh
Skor Maksimum

X 100

Validitas =
Dengan kriteria dari nilai validitas dinyatakan oleh Tabel 2.

[Table 2 about here.]

Setelah dinyatakan valid kemudian dilaksanakan uji coba
one to one sebanyak 3 mahasiswa dan uji coba kelompok kecil
sebanyak 10 mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura untuk
mendeskripsikan kelayakan empiris yang meliputi tingkat
kesukaran dan daya pembeda dari instrumen tes yang
dikembangkan. Berikut kriteria keterbacaan instrumen tes
ditunjukkan pada Tabel 3.

[Table 3 about here.]

Adapun tingkat kesukaran soal dianalisis menggunakan
rumus sebagai berikut.
E

N

Tingkat kesukaran = —————
Skor Maksimum

Keterangan:
XX = Jumlah skor siswa tiap butir soal
N =Jumlah siswa

Kategori kriteria tingkat kesukaran tiap butir soal ditunjukkan
pada Tabel 4.

[Table 4 about here.]

Selanjutnya daya item soal dihitung dengan rumus sebagai
berikut.

XK 4—-XKg
Skor Maksimum

Daya pembeda =
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Keterangan:
XK, = Rata-rata kelompok atas
XK p = Rata-rata kelompok bawah

Kategori kriteria daya pembeda tiap butir soal ditunjukkan
pada Tabel 5.

[Table 5 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen literasi sains yang disusun yaitu domaian sikap,
konten, dan proses. Instrumen literasi sains yang
dikembangkan divalidasi oleh dua validator ahli. Pada uji
validasi ahli terdapat empat aspek yang diamati yaitu
kesesuaian soal dengan indikator yang akan dicapali,
kesesuaian soal dengan indikator keterampilan literasi sains,
kesesuaian soal dengan jawaban berdasarkan Kisi-kisi, dan
kalimat yang diguankan jelas. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui validitas dari instrumen yang telah dikembangkan
sehingga layak untuk dijadikan alat evaluasi kemampuan
literasi sains pada perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup.
Rincian hasil validasi ahli untuk instrumen pilihan ganda dan
pernyataan ditunjukkan pada Tabel 6.

[Table 6 about here.]

Berdasarkan Tabel 6. menunjukkan persentase rata-rata
hasil validasi ahli dari 3 validator. Hasil validasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa instrumen literasi sains yang
telah disusun pada pengukuran aspek A memperoleh skor
dengan persentase 82 yang dikategorikan sangat valid.
Pengukuran pada aspek B memperoleh skor 81,2 yang
dikategorikan sangat valid. Pengukuran pada aspek C
memperoleh skor 86 yang dikategorikan sangat valid.
Pengukuran pada aspek D memperoleh skor 83 yang
dikategorikan sangat valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut
dapat diperoleh hasil akumulasi 83,1 dan disimpulkan bahwa
instrumen literasi sains berkonteks wisata lokal kabupaten
Sumenep memiliki tingkat validasi dengan kategori “sangat
valid”. Hal ini sesuai dengan penelitian (Mardhiyyah et al.,
2016), memperoleh hasil validitas instrumen asesmen pilihan
ganda yang valid dan nilai reliabilitas yang reliabel. Dengan
demikian instrumen dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains mahasiswa yang menempuh
perkuliahan Pendidikan Lingkungan Hidup. Instrumen soal
yang disusun dapat dikatakan berkualitas jika soal tersebut
valid (Junika et al., 2020).

Reliabelitas pada aspek A memperoleh 89,87 yang
dikategorikan sangat reliabel. Aspek B memperoleh 87,07 yang
dikategorikan sangat reliabel. Aspek C memperoleh 81,66 yang
dikategorikan sangat reliabel. Aspek D memperoleh 81,28 yang
dikategorikan sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut rata-
rata reliabelitas secara keseluruhan memperoleh 84,97 yang
dikategorikan sangat reliabel. Dengan demikian instrumen
literasi sains sangat reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur
kemampuan literasi sains mahasiswa. Instrumen yang memiliki
reliabelitas diatas 70 maka dapat dinyatakan reliabel (Bashooir
& Supahar, 2018) ditunjukkan pada Tabel 7.

[Table 7 about here.]

Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan persentase rata-rata
hasil validasi ahli dari 3 validator. Hasil validasi yang
diperoleh menunjukkan bahwa instrumen literasi sains yang
telah disusun pada pengukuran aspek A memperoleh skor
dengan persentase 63,75 yang dikategorikan valid.
Pengukuran pada aspek B memperoleh skor 60 yang
dikategorikan valid. Pengukuran pada aspek C memperoleh
skor 61,25 yang dikategorikan valid. Berdasarkan hasil
validasi tersebut dapat diperoleh hasil akumulasi 61,66 dan
disimpulkan bahwa instrumen pernyataan literasi sains
berkonteks wisata lokal kabupaten Sumenep memiliki tingkat
validasi dengan kategori “valid”. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Amri et al., 2023) memperoleh hasil validitas
instrumen yang valid dan nilai reliabilitas yang reliabel.
Dengan demikian instrumen pernyataan dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan literasi sains mahasiswa.

Reliabelitas pada aspek A memperoleh 81 vyang
dikategorikan sangat reliabel. Aspek B memperoleh 85 yang
dikategorikan sangat reliabel. Aspek C memperoleh 86 yang
dikategorikan sangat reliabel. Berdasarkan hasil tersebut rata-
rata reliabelitas secara keseluruhan memperoleh 84 yang
dikategorikan sangat reliabel. Dengan demikian instrumen
pernyataan literasi sains sangat reliabel untuk digunakan
sebagai alat ukur kemampuan literasi sains mahasiswa.

Menurut (Riduwan, 2012) instrumen tes dinyatakan valid
secara teoritis apabila memiliki presentase >61%. Dengan
demikian Instrumen literasi sains dapat dikatakan sangat layak
digunakan. Selanjutnya draft instrumen tes diuji cobakan pada
mahasiswa. Berikut disajikan hasil uji coba perorangan dan
kelompok kecil.

Berdasarkan data hasil uji coba kepada mahasiswa dengan uji
coba one to one sebanyak 3 mahasiswa diperoleh nilai 63
dengan kategori “Baik™ dan uji coba kelompok kecil sebanyak
10 mahasiswa diperoleh nilai akumulasi 67 dengan kategori
“Baik”. Pada indikator sistem kehidupan memperoleh nilai 71
dengan kategori baik dan indikator mengidentifikasi
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pertanyaan ilmiah memperoleh nilai 63 dengan kategori baik.

Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal pada aspek
konten memperoleh 0,61 dengan kategori sedang, sedangkan
pada aspek proses memperoleh 0,69 dengan kategori sedang.
Tingkat kesukaran tiap aspek dalam penelitian ini diperoleh
dari rata-rata tingkat kesukaran pada tiap butir soal dalam satu
aspek. Semakin tinggi nilai tingkat kesukaran maka butir soal
dinilai semakin sulit  (Bashooir & Supahar, 2018).
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kesukarannya, maka soal
tersebut dinilai semakin mudah. Indikator dengan tingkat
kesukaran terendah adalah indikator “Mahasiswa dapat
menyebutkan ciri-ciri benda hidup dan benda mati” pada
aspek konten. Indikator tersukar adalah indikator “Mahasiswa
mampu mengidentifikasi isu ilmiah” pada aspek proses.
Perbandingan tingkat kesukaran antar aspek disajikan dalam
Gambar 1.

[Figure 1 about here.]

Selanjutnya presentase hasil perhitungan daya pembeda
aspek konten diperoleh nilai -1 dengan kategori rendah sekali.
Perhitungan daya pembeda aspek proses diperoleh nilai -2
dengan kategori rendah sekali. Kelemahan pada penelitian ini
yakni pada instrumen literasi sains memiliki daya pembeda
yang rendah sekali sehingga tingkat kesukaran pada soal
tergolong sedang dan mudah. Penelitian ini dapat membantu
mengetahui tingkat literasi sains mahasiswa khususnya pada
perkuliahan pendidikan lingkungan hidup.

KESIMPULAN

Instrumen literasi sians berkonteks wisata kabupaten
Ssumenep memperoleh akumulasi hasil validasi instrumen
dengan persentase 83,1 dengan kategori “sangat valid” dan
reliabelitas 84,97 dengan kategori “sangat reliabel”. Hasil uji
coba one to one diperoleh skor 63 dengan kategori “Baik”.
Dan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh skor 67 dengan
kategori “Baik”. Berdasarkan hasil tersebut sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen literasi sains berkonteks wisata
kabupaten sumenep layak untuk digunakan sebagai alat
evaluasi kemampuan literasi sains pada perkuliahan
Pendidikan Lingkungan Hidup. Saran untuk penelitian
selanjutnya dapat mengintegrasikan dengan topik kearifan
lokal yang lain sehingga mampu menambah inovasi baru
terkait instrumen literasi sains berbasis kearifan lokal.
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah membantu dalam penyelesaian artikel penelitian ini
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TABLE 1/ Instrumen Literasi Sains

No. Kompetensi Indikator Jumlah Contoh Soal
Soal
1 Konten Sistem 18 Pada paragraf pertama terdapat kalimat “harus dijaga dan dilestarikan dengan
Kehidupan tepat” maksud dari kalimat tersebut adalah .....
A. Pelestarian Sumber Daya Alam harus menguntungkan bagi masyarakat
sekitar.
B. Pelestarian Sumber Daya Alam dilakukan saat hasil laut sudah hampir habis.
C. Pelestarian Sumber Daya Alam dilakukan dengan memperhatikan
kelestarian lingkungan.
D. Pelestarian Sumber Daya Alam dilakukan saat masyarakat sekitar sudah
memiliki waktu luang.
E. Pelestarian Sumber Daya Alam dilakukan saat ingin mengambil hasil laut
saja.
2 Proses Mengidentifikasi 17 Pantai Slopeng masih terdapat sampah plastik yang berserakan. Konservasi laut
Pertanyaan yang dapat dilakukan di Pantai slopeng adalah .....
limiah A. Mengurangi sampah plastik dengan menggantinya dengan styrofoam yang
lebih praktis.
B. Mengurangi penggunaan kantong plastik dan tidak membuang sampah di laut.
C. Mengumpulkan sampah plastik di pinggir laut lalu membakarnya supaya tidak
menumpuk.
D. Mengumpulkan sampah plastik lalu menguburnya hingga terurai oleh alam.
E. Membiarkan sampah plastik hingga ke tengah laut dan tenggelam sehingga
terurai sendiri.
3 Sikap Sikap Peka 20 Menurut saya, salah satu cara efektif sebelum melestarikan lingkungan secara
terhadap meluas, langkah pertama yang perlu dilakukan adalah dengan memulai dari
Lingkungan lingkungan sekitar rumah terlebih dahulu.
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TABLE 2/ Kriteria dari Presentase Validitas

Interval Kategori
75 <x<100 Sangat Valid
50<x<75 Valid
25<x<50 Tidak Valid
0<x<25 Sangat tidak Valid

(Madifikasi Chasanah, 2022)
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TABLE 3/ Kriteria Keterbacaan Instrumen Tes

Interval Kategori

80< x <100 Sangat Baik
60 <x =80 Baik

40<x <60 Cukup Baik
20<x<40 Tidak Baik
0<x=<20 Sangat Tidak Baik

(Sarip et al, 2022)
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TABLE 4/ Kriteria dari Tingkat Kesukaran

Taraf Kesukaran (P)

Interval Kategori
0,00< P <0,30 Sukar
0,31< P <0,70 Sedang
0,71< P <1,00 Mudah
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TABLE 5/ Kriteria dari Daya Pembeda

Interval (D) Kategori
D=0 Rendah sekali
0<D=0,2 Rendah
(Bagiyono, 2017)
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TABLE 6/ Rincian Hasil Validitas dan Reabilitas Instrumen Pilihan Ganda

Aspek Validitas Reliabilitas
% Kriteria % Kriteria
A 82 Sangat valid 89,87 Sangat reliabel
B 81,2 Sangat valid 87,07 Sangat reliabel
C 86 Sangat valid 81,66 Sangat reliabel
D 83 Sangat valid 81,28 Sangat reliabel
Rata-rata 83,1 Sangat valid 84,97 Sangat reliabel
Keterangan:

Aspek A: kesesuaian soal dengan indikator yang akan dicapai

Aspek B: kesesuaian soal dengan indikator keterampilan literasi sains
Aspek C: kesesuaian soal dengan jawaban berdasarkan kisi-kisi
Aspek D: kalimat yang digunakan jelas
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TABLE 7/ Rincian Hasil Validitas dan Reabilitas Instrumen Pernyataan

Aspek Reliabilitas
% Kriteria % Kriteria
A 63,75 Valid 81 Sangat reliabel
B 60 Valid 85 Sangat reliabel
C 61,25 Valid 86 Sangat reliabel
Rata-rata 61,66 Valid 84 Sangat reliabel
Keterangan:

Aspek A: kesesuaian soal dengan indikator keterampilan literasi sains
Aspek B: pernyataan yang digunakan jelas

Aspek C: pernyataan bervariasi
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Tingkat kesukaran

~ Aspek Konten ¥ Aspek Proses

FIGURE 1/ Perbandingan Tingkat Kesukaran antar Aspek
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